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BAB III 

TINJAUAN UMUM TENTANG KEWARISAN 

 

A. Pengertian Waris 

 Waris adalah bentuk isim fa‟il dari kata waritsa, yaritsu, 

irtsan, fahuwa waritsun yang bermakna orang yang menerima 

waris. Kata-kata itu berasal dari kata waritsa yang bermakna 

perpindahan harta milik atau perpindahan pusaka. Sehingga 

secara istilah ilmu waris adalah ilmu yang mempelajari tentang 

proses perpindahan harta pusaka. Sehingga secara istilah ilmu 

waris adalah ilmu yang mempelajari tentang proses perpindahan 

harta pustaka peninggalan mayit kepada ahli warisnya. Ada 

beberapa kata dalam penyebutan waris, seperti: warits, muwarris, 

al-irts, warasah dan tirkah.
1
 

 Fiqih Mawaris adalah kata yang berasal dari Bahasa Arab 

Fiqh dan Mawaris. Fiqih menurut Bahasa berarti mengetahui, 

memahami, yakni mengetahui sesuatu atau memahami sesuatu 

                                                             
1
 Hasbiyallah, Belajar Mudah Ilmu Waris, (Bandung: PT.Remaja 

Rosdakarya,2007) h.1. 
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sebagai hasil usaha mempergunakan pemikiran yang sungguh-

sungguh. 

 Fiqih juga secara etimologi adalah hukum syara yang 

bersifat praktis (Amaliah) yang mana menggunakan dalil-dalil 

yang terperinci yang mana dalil-dalil yang digunakan para ahli 

ushul fiqih yaitu melalui ijtihad para ulama yang dalam hukum 

syara‟ dimana menggunakan Al-Qur‟an, Hadist, Qiyas dan Ijma‟. 

Sebagaimana dijelaskan dalam Surah At-taubah ayat 122 : 

يْنِ    فَةٌ لِّيتََ فَقَّهُوْا فِِ الدِّ نْ هُمْ طاَىِٕۤ  )ٕٕٔ(فَ لَوْلََ نَ فَرَ مِنْ كُلِّ فِرْقَةٍ مِّ
 

“Mengapa sebagian dari setiap golongan di antara mereka tidak 

pergi untuk memperdalam pengetahuan agama.” (QS.At-

Taubah:122)
2
 

 

 Menurut istilah ulama, fiqh ialah suatu ilmu yang 

menerangkan segala hukum syara yang berhubungan dengan 

amaliah, dipetik dari dalil-dalil yang jelas (tafshili). Dengan 

demikian itu fiqih adalah salah satu ilmu yang mempelajari suatu 

kajian yang bersifat amaliah, amaliah disini yaitu sesuatu yang 

dikerjakan sebagaimana aturan yang telah ditentukan oleh hukum 

                                                             
2 Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-qur‟an Departemen Agama 

RI, Mushaf Al-qur‟an dan Terjemahnya (Jakarta: Pustaka Jaya Ilmu, 2012) 

h.206. 
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yang sudah tertulis sesuai dengan pedoman Al-qur‟an dan hadist 

yang mana itu suatu hukum syara‟ yang digunakan oleh semua 

orang sebagai petunjuk, dalam kajiannya fiqih juga mempelajari 

tentang bagaimana berinteraksi dengan manusia dan Tuhannya. 

Yang mana dalil-dalil tersebut diperjelas dengan hadist dan Al-

qur‟an. 

 Menurut Huzaimin, dalam buku hukum kewarisan 

bilateral menurut qur‟an dan hadist, beliau menulis fiqih sebagai 

hasil pemikiran yang dapat melahirkan suatu norma dengan 

berdasar pada Al-qur‟an  dan sunah. Namun, karena fiqih sebagai 

hasil pemikiran manusia, tentunya mengenal batas-batas 

disiplinnya, yaitu metode dan sumber di atas maka tidak hasil 

pemikiran manusia dapat difahami sebagai fiqih.
3
 

 Kata mawaris secara etimologi adalah bentuk jamak dari 

kata tunggal maraist artinya warisan. Mawaris juga disebut 

faradh, bentuk jamak dari kata faridlah. Kata ini berasal dari kata 

faradla yang artinya ketentuan atau menentukan.
4
 

                                                             
3
 Moh.Muhibbin dan Abdul Wahid, Hukum Kewarisan Islam. 

(Jakarta Timur. Sinar Grafika,2017), h.6. 
4
 Ahmad Rofiq, Fikih Mawaris, (Jakarta: Raja Grafindo, 2012) cet.5 

h.2 
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1. Waris mewarisi juga dapat diartikan menggantikan 

kedudukan sebagaimana firman Allah SWT dalam surat An-

Naml ayat 16 : 

نَا مِنْ  وَوَرِثَ سُلَيْمٰنُ دَاوُ  دَ وَقاَلَ يٰايَ ُّهَا النَّاسُ عُلِّمْنَا مَنْطِقَ الطَّيِْْ وَاوُْتيِ ْ
 ١ٔ -الْفَضْلُ الْمُبِيُْ اِنَّ ىٰذَا لََوَُ  ۗ كُلِّ شَيْءٍ 

 

“Dan sulaiman telah menggantikan kedudukan daud, dan 

dia berkata hai manusia, kami telah memberi pengertian 

tentang suara burung dan kami diberi segala sesuatu. 

Sungguh semua ini benar-benar karunia yang nyata.” (QS. 

An-naml:16)
5
 

 

2. Waris atau warisan dapat diartikan dengan 

menganugerahkan, sebagaimana firman Allah SWT dalam 

surah Al-Zumar ayat 74. 

 

وِ الَّذِيْ صَدَقَ نَا وَعْدَهُ  وَاوَْرثََ نَا الَْرَْضَ نَ تبََ وَّاُ مِنَ الْْنََّةِ  وَقاَلُوا الَْْمْدُ للِّٰ
٤٧ –اَجْرُ الْعٰمِلِيَْ فنَِعْمَ  ۗ حَيْثُ نَشَاۤءُ   

 

“Segala puji bagi Allah yang telah memenuhi janji-Nya 

kepada kami dan telah surga yang mana saja yang kami 

hendaki (maka surga) itu sebaik-baik balasan bagi orang yang 

beriman.” (QS. Al-Zumar:74)
6
 

   

                                                             
5
 Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-qur‟an Departemen Agama 

RI, Mushaf Al-qur‟an dan Terjemahnya... h.378.   
6
 Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-qur‟an Departemen Agama 

RI, Mushaf Al-qur‟an dan Terjemahnya... h.466.   
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 Dengan demikian yang dimaksud dengan fiqih mawaris 

adalah salah satu ilmu yang mempelajari tentang harta warisan 

(pusaka) yang mana dalam harta waris itu ldapat ldibagikan lsaat 

lyang lmewarisi ltelah lmeninggal ldunia. lHarta lwarisan ldapat 

ldibagikan lpewaris lyang lmasih ldalam lhubungan ldarah, ldan ldalam 

lmasalah lpembagiannya ldapat ldigunakan lmelalui lmusyawarah latau 

lpembagian lyang ltelah lditentukan lsesuai lsyariat lIslam lyang lmana 

lmenggunakan lpemikiran latau lilmu lyang lpewarisan lyang lpernah 

ldiajarkan ldalam lkewarisan ltersebut, lorang lyang lmeninggal ldunia 

ltersebut lmemiliki lharta. lYang lkemudian lada lyaitu lterdapat 

lketentuan lsyariat lbahwa lorang lyang ltelah lmeninggal ltidak llagi 

ldikenakan lhak lmaupun lkewajiban. 

 Menurut lketentuan lyang ltelah lditetapkan loleh lsyariat lIslam 

ldisaat lkematian ltelah lterjadi lmaka lperpindahan latau lhak lmilik, 

lseperti lsuami latau listri lanak llaki-laki lmaupun lperempuan layah 

lserta libu. lMaka ldalam lhukum lfaraid ltelah lditentukan ldalam lAl-

Qur‟an lyang lmencerminkan lpembagian lyang lterinci lbagian-

bagiannya, lada lsisi lindividual ldalam lketentuan lIslam lmengenai 

lsiapa lberwenang lmemperoleh lhak latas lharta lwarisan. 
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 Al-faradh latau lfaraidh lmenurut lbahasa ladalah ljamak ldari 

lkata lfaridhah lyang lberarti lsuatu lyang ldiwajibkan, lyakni 

ldiwajibkan lterhadap lsesuatu lyang lsudah lditetapkan. lHal lini lsesuai 

ldengan lkata lmafrudhah lyang lterdapat ldalam lAl-qur‟an lsurah lAn-

nisa layat l7 lyang lartinya l“bagi llaki-laki lada lhak lbagian ldari lharta 

lpeninggalan lkedua lorang ltua ldan lkerabatnya, ldan lbagi 

lperempuan lada lhak lbagian l(pula) ldari lharta lpeninggalan lkedua 

lorang ltua ldan lkerabatnya, lbaik lsedikit latau lbanyak lmenurut 

lbagian lyang ltelah lditetapkan.” 

 Pada lawal-awal lmasa lIslam lhukum lpewarisan lbelum 

lmengalami lperubahan lyang lberarti. lDalam lmasa ldahulu lhukum 

lpewarisan lhanya ldijadikan ldakwah ldan lpolitisi lyang lmana 

lbertujuan luntuk lmerangsang likatan lpersaudaraan ldemi lperjuangan 

lkeberhasilan lmisi lIslam. 

 Oleh lkarena litu, ldasar-dasar lpewarisan lpada lmasa lawal-

awal lIslam, lsetelah lmeneruskan lbeberapa lnilai-nilai llama, ljuga 

lditambah ldasar-dasar lbaru lyaitu l: 

1. Pertalian lkerabat l(al-qarabah) 

2. Janji lprasetia l(al-hilf lwa lal-mu‟aqodah) 
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3. Pengangkatan lanak l(al-tabani) latau ladopsi 

4. Hijrah ldari lMekkah lke lMadinah 

5. Ikatan lpersaudaraan l(al-muakhah) ldiantara lorang-orang 

lmuhajirin l(pendatang) ldan lorang-orang lansor, lyaitu 

lorang-orang lMadinah lyang lmemberikan lpertolongan 

lkepada lkaum lMuhajirrin ldari lMekkah lke lMadinah.
7
 

 Para lahli lmengemukakan ldaripada ldefinisi-definisi lsecara 

lredaksional lyang lberbeda lnamun lmemiliki lmaksud lyang lsama. 

lSeperti lyang ldikemukakan loleh lMuhamad lal-khotibal lal-syarbiny 

lberpendapat lilmu lfaraidh lsebagai lilmu lfiqih lyang lberkaitan 

ldengan lpewarisan, lpengetahuan ltentang lcara lperhitungan lyang 

ldapat lmenyelesaikan lpewarisan ltersebut, ldan lpengetahuan ltentang 

lbagian-bagian lyang lwajib ldari lharta lpeninggalan lbagi lsetiap 

lpemilik lhak lwaris l(ahli lwaris). 

 Dengan lkata llain ldapat ldisimpulkan lbahwa lfaraidh latau 

lhukum lwaris lyaitu lilmu lyang lmengatur lhak-hak ldalam lpembagian 

lwaris lyang lmana ldi ldalamnya lterdapat lpembagian luntuk lpara lahli 

lwaris lsetelah ldiselesaikannya lsemua lurusan lsi lmayit lbaik lurusan 

                                                             
7
 Ahmad Rofiq, Fikih Mawaris…h.15 
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ldunia lmaupun ldi lakhiratnya lseperti lhutang-piutang lselama lsi 

lmayit lmasih lhidup. lDan lhukum lmawaris lyaitu lmembahas ltentang 

lpembagian-pembagian lwarisan lbagi lyang lberhak lmenerimanya  

lyang lmana ltelah ldiatur ldalam lketentuan-ketentuan lyang ltelah 

lditentukan ldalam lAl-qur‟an ldan lHadits. 

 Al-qur‟an lmenjelaskan lketentuan-ketentuan lpembagian 

lwaris lsecara ljelas lantara llain l: 

 

راlًتَ رَكَ lالْمَوْتاُِنْ lاَحَدكَُمُ lحَضَرَ lاذَِاlعَلَيْكُمْ  كُتِبَ   lللِْوَالِدَيْنِ lالْوَصِيَّةُ lخَي ْ
ا ۗ باِلْمَعْرُوْفِ lوَالَْقَْ ربَِيَْ   l- lٔ٨ٓ الْمُتَّقِيَْ  عَلَى حَقِّ

 
“Diwajibkan latas lkamu, lapabila lseorang ldiantara lkamu 

lkedatangan l(tanda-tanda) lmaut, ljika lia lmeninggalkan lharta 

lyang lbanyak, lberwasiat luntuk libu-bapak ldan lkarib 

lkerabatnya lsecara lma‟ruf lini ladalah lkewajiban latas lorang-

orang lyang lbertakwa.” l(QS.Al-Baqaroh:180)
8
 

 

Dalam lKompilasi lHukum lIslam ldijelaskan ldalam lPasal l171 

lyakni l: 

1. Hukum lkewarisan ladalah lhukum lyang lmengatur ltentang 

lpemindahan lhak lpemilikan lharta lpeninggalan l(tirkah), 

                                                             
8 Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-qur‟an Departemen Agama 

RI, Mushaf Al-qur‟an dan Terjemahnya... h.27.   
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lpewaris lmenentukan lsiapa-siapa lyang lberhak lmenjadi lahli 

lwaris ldan lberapa lbagiannya lmasing-masing. 

2. Pewaris ladalah lorang lyang lpada lsaat lmeninggalnya latau 

lyang lnyatakan lmeninggal lberdasarkan lputusan lPengadilan 

lberagama lIslam, lmeninggalkan lahli lwaris ldan lharta 

lpeninggalan.
9
 

 

B. l lSyarat ldan lRukun lKewarisan 

 Rukun lberasal ldari lkata lrukun ldan ljamaknya ladalah larkan 

lyang lberarti lasas latau ldasar. latau lmenurut lbahasa, lsesuatu lyang 

ldianggap lrukun lapabila lposisinya lkuat ldan ldijadikan lsandaran, 

lseperti lucapan l“saya lberukun lkepada lumar.” lSaya lbersandar 

lkepada lumar. 

 Sedang lmenurut listilah, lrukun ladalah lkeberadaan lsesuatu 

lyang lmenjadi lbagian latas lkeberadaan lsesuatu ltyang llain, 

lcontohnya ladalah lsujud ldalam lsholat. lSujud ldianggap lsebagai 

lrukun, lkarena lsujud lmerupakan lbagian ldaripada lsholat, lkarena 

ltidak ldikatakan lsholat ljika ltidak lsujud. lDengan lkata llain, lrukun 

                                                             
9
 Tim Redaksi Nuansa Aulia, Kompilasi Hukum Islam, (Bandung: 

Nuansa Aulia, 2011), Cetakan ke-3, h.51. 
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ladalah lsesuatu lyang lkeberadaaanya lmampu lmenggambarkan 

lsesuatu lyang llain lmaupun lyang lmengkhususkan lsesuatu litu. 

 Dengan ldemikian, lrukun lwaris ladalah lsesuatu lyang lharus 

lada luntuk lmewujudkan lbagian lharta lwaris ldimana lbagian lharta 

lwaris ltidak lakan lditemukan lbila ltidak lada lrukun-rukunnya. lRukun 

lkewarisan ldalam lpembagian lharta lwarisan ljuga lharus lterpenuhi 

lsupaya ltidak lmenjadi lpenghalang ldalam lmenerima lwarisan. 

Adapun lrukun lkewarisan lada ltiga lmacam lantara llain l: 

1. Al-Muarits latau lpewaris 

Yaitu lorang lyang ldiwarisi lharta lpeninggalannya latau lorang 

lyang lmewariskan lhartanya. lAtau lialah lmayit litu lsendiri, lbaik lnyata 

lmaupun ldinyatakan lmati lsecara lhukum, lseperti lorang lyang lhilang 

ldinyatakan lmati. 

2. l l lAl-Warits latau lahli lwaris 

Yaitu lorang lyang ldinyatakan lmempunyai lhubungan 

lkekerabatan lbaik lkarena lhubungan ldarah ldan lhubungan lsebab 

lperkawinan. lHal lini lsyaratkan lbahwa lketika lmuwarits lmeninggal 

ldunia lahli lwaris lbenar-benar ldalam lkeadaan lhidup. lDalam 

lpengertian lini lbahwa ltermasuk lbayi lyang lmasih ldalam lkandungan, 
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lmeskipun lberupa ljanin lapabila ldapat ldipastikan lhidup lmelalui 

lgerakan latau lcara llainnya, lmaka ljanin litu lberhak lmendapatkan 

lharta lwaris lyang lditinggalkan loleh lyang lmeninggal ldunia ltersebut. 

3. Al-Mauruts latau lharta lyang ldiwariskan 

Disebut lpula lpeninggalan ldan lwarisan. lYaitu lharta latau lhak 

lyang ldipindahkan ldari lyang lmewarisi lkepada lpewaris. lIstilah 

lmauruts ldikalangan lfaradhiyyun ltidak lsepopuler ldengan listilah 

ltirkah. lTirkah lialah lapa lyang lditinggalkan loleh lorang lyang 

lmeninggal ldunia lyang ldibenarkan loleh lsyariat luntuk ldipusakai 

loleh lpara lahli lwaris.
10

 

 Apa-apa lyang lditinggalkan loleh lorang lmeninggal ldunia 

lharus ldiartikan lsedemikian lluas lagar ldapat lmencakup lkepada l: 

a. Kebendaan ldan lsifat-sifat lyang lmempunyai lnilai 

lkebendaan. lMisalnya lbenda-benda ltetap, lbenda-benda 

lgerak, lpiutang-piutang lsimayit lyang lmenjadi ltanggungan 

lorang llain, ldiyah lwajibah l(denda lwajib) lyang ldibayarkan 

lkepadanya lpembunuh lyang lmelakukan lpembunuh lkarena 

lsilap, luang lpengganti lqishas-qishas llantaran ltindakan 

                                                             
10

 Hikmatullah, Fiqh Mawaris Panduan Kewarisan Islam,(Agustus 

2018), h.31. 
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lpembunuhan lyang ldiampuni latau llantaran lyang 

lpembunuhan ladalah layahnya lsendiri ldan llain lsebagainya. 

b. Hak-hak lkebendaan lseperti lhak lmonopoli luntuk lmenarik 

lhak ldari lsuatu ljalan llalu llintas, lsumber lair lminum, 

lperkebunan ldan llain lsebagainya. 

c. Hak-hak lyang lbukan lkebendaan lseperti lhak lkhiar, lhak 

lmemanfaatkan lbarang, lyang ldiwasiatkan ldan llain 

lsebagainya. 

 Namun lmaksud lmeninggal lbagi lorang lyang lmewariskan 

lhartanya lada lbeberapa lpemahaman lyakni lmeninggal lsecara lhakiki, 

lmeninggal lsecara lhukmi, ldan lmeninggal lsecara ltaqdiry. 

1. Meninggal lsecara lhakiki, lyaitu lkematian lseseorang lyang 

lkematiannya lini l dapat ldisaksikan loleh lpanca lindera ldan 

ldapat ldibuktikan ldengan lalat l pembuktian. 

2. Meninggal lsecara lhukmi, lyaitu lkematian lseseorang lyang 

lsecara l  yuridis latau l hukum lditetapkan lmelalui 

lkeputusan hakim ldinyatakan ltelah lmeninggal l dunia. lHal lini 

lbisa lterjadi lseperti lkasus lorang lyang ltelah ldinyatakan lhilang l
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 tanpa ldiketahui lkeberadaannya ldan lbagaimana 

lkeadaannya. 

3. Meninggal lsecara ltaqdiry, ladalah langgapan latau lperkiraan 

lbahwa lseseorang l telah lmeninggal ldunia, lmisalnya lkematian 

lseorang lbayi lyang lbaru ldilahirkan l akibat lterjadi 

lpemukulan lterhadap lperut libunya latau lpemaksaan lagar 

libunya l meminum lracun. lKematian ltersebut lsemata-mata 

ldugaan lkeras, lsebab ldapat ljuga ldisebabkan loleh lyang llain.
11

 

Syarat lmenerima lwaris lada lempat lmacam, lyaitu l: 

1. Orang lyang lmewariskan lhartanya ltelah lmeninggal lbaik 

lsecara lhakiki lmaupun lsecara lhukum. lKematian lhakiki ldapat 

ldiketahui ldengan lmenyaksikan llangsung latau ldengan lberita 

lyang lsudah lmasyhur, latau ldengan lpersaksian ldua lorang 

lyang ldapat ldipercaya. lAdapun lkematian lsecara lhukum 

lseperti lorang lyang lmenghilang ldan lpencariannya lsudah 

lmelewati lbatas lwaktu lyang lditentukan, lmaka lkita lhukumi lia 

lsudah lmeninggal lberdasarkan ldugaan lyang ldisejajarkan 

ldengan lkeyakinan latau lkepastian. 

                                                             
11

 Hikmatullah, Fiqh Mawaris Panduan Kewarisan Islam… h.35-37. 
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2. Ahli lwaris lmasih lhidup lketika lorang lyang lmewariskan 

lhartanya lmeninggal lwalaupun lhanya lsekejap, lbaik lsecara 

lhakiki lmaupun lsecara lhukum. lAhli lwaris ldiketahui lmasih 

lhidup lsecara lhakiki ldengan lmenyaksikan llangsung latau 

ldengan lberita lyang lsudah lmahsyur latau lpersaksian ldua 

lorang lyang ldapat ldipercaya. lAdapun lsecara lhukum, 

lcontohnya ljanin lmewarisi lharta lwarisan ljika ljelas 

lkeberadaannya lKetika lorang lyang lmewariskan lhartanya 

lmeninggal ldunia, lwalaupun ljanin ltersebut lbelum lbernyawa. 

lDengan lsyarat lbayi ltersebut llahir ldalam lkeadaan lhidup. 

3. Mengetahui lsebab lmenerima lharta lwarisan. lMaksudnya 

lyaitu lkarena lwarisan ldidasarkan lpada lkriteria-kriteria 

ltertentu lseperti lbertalian lsebagai lanak, lorang ltua, lsaudara 

lsuami listri, lwala‟ ldan lyang lsemisalnya. 

4. Diketahui ldengan ljelas lhubungan lahli lwaris ldengan lsi lmayit. 

lSyarat llain lyang lmesti ldipenuhi ladalah lhubungan lantara lahli 

lwaris ldengan lpewaris, lbaik lmelalui lkekerabatan lnasab, 

lhubungan lpernikahan, latau lpemerdekaan lbudak l(wala‟). 

lNamun lkendati lhubungan ltertentu lyang lmenjadikan lahli 
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lwaris ldapat lmenerima lpusaka, lterdapat lpenghalang lyang 

lmembatalkan lwarisan, lmisalnya  ljika lahli lwaris lmembunuh 

lpewarisnya lmaka lia ldiharamkan lmemperoleh lwarisan. 

 

C. Sebab-Sebab ldan lPenghalang lKewarisan 

  Pewarisan lmerupakan lperalihan lhak ldan lkewajiban, ldari 

lorang lyang lmeninggal ldunia lkepada lahli lwarisnya ldalam lmemiliki 

ldan lmemanfaatkan lharta lpeninggalan, lpewarisan litu ldapat lterjadi 

lmanakala lada lsebab-sebab lyang lmengikat lpewaris ldengan lahli 

lwarisnya, lAdapun lketentuan lyang ltelah ldiatur ldalam lIslam, lsebab-

sebab lkewarisan lada ltiga lantara llain l: lHubungan lperkawinan latau 

lsemenda, lHubungan lkekerabatan, lHubungan lkarena lsebab 

lmemerdekakan lbudak latau lhamba lsahaya l(al-wala‟). 

1. lHubungan lpernikahan 

 Istilah lNikah lberasal ldari lBahasa lArab lyaitu lالنكاح l l, ladapula 

lyang lmengatakan lperkawinan lmenurut listilah lfiqh ldipakai 

lperkataan lnikah latau lperkataan ljawaz. lSedangkan lmenurut listilah 

lIndonesia ladalah lperkawinan. 

 Dalam lKompilasi lHukum lIslam ldijelaskan lbahwa 

lperkawinan ladalah lpernikahan lyaitu lakad lyang lkuat latau lmitsaqan 
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lghalizhan luntuk lmentaati lperintah lAllah ldan lmelaksanakannya  

lmerupakan libadah.
12

 

 Perkawinan lyang lsah lmenyebabkan ladanya lhubungan 

lhukum lsaling lmewarisi lantara lsuami ldan listri. lPerkawinan lyang 

lsah ladalah l lperkawinan lyang lsyarat ldan lrukunnya lterpenuhi, lsalah 

lsatunya ldengan lakad lnikah lmaka lharus lsaling lmewarisi lwalaupun 

lbelum lpernah lmelakukan lhubungan lbadan ldan lberkhalwat. 

 Dalil lyang lmenyebutkan ladanya likatan lpernikahan lsebagai 

lsalah lsatu lsebab lterjadinya lwaris lmewarisi ladalah l: 

 l ْوَلَكُم l ُنِصْف lمَاl َازَْوَاجُكُم تَ رَكl ْلَّّْ  اِنl ْنَُّ  يَكُن  لََنَُّ  كَانَ  فاَِنْ ۗ l وَلَدٌ lلََّ
 ۗ l دَيْنٍ l اوَْ l آبَِ l ي ُّوْصِيَْ l وَصِيَّةٍ l بَ عْدِ l مِنْ l تَ ركَْنَ l مَِّاl الرُّبعُُ l فَ لَكُمُ lوَلَدٌ 

l َُّوَلََن l ُُالرُّبع lمَِّا l ْتَ ركَْتُم l ْاِن l َّّْل l ْيَكُن l ْلَّكُم l ٌوَلَد l ۗ l ْفاَِن l َكَان l ْلَكُم 
l ٌوَلَد l َّفَ لَهُن l ُالثُّمُن lمَِّا l ْتَ ركَْتُم l ْمِّن l ِبَ عْد l ٍوَصِيَّة l َتُ وْصُوْن l َِآب l َْاو 
l ٍدَيْن l ۗ l ْوَاِن l َرَجُلٌ  كَان l ُي ُّوْرَث l ًكَلٰلَة l َِاو l ٌَامْراَة l َُلو  اخُْتٌ l اوَْ l اخٌَ l وَّ
l ِّفلَِكُل l ٍوَاحِد lهُمَا دُسُ l مِّن ْ  فَ هُمْ l ذٰلِكَ l مِنْ l اكَْثَ رَ l آكَانُ وْ l فاَِنْ l ۗ السُّ
l ُشُركََاۤء l ِِف l ِالث ُّلُث l ْمِن ۗ l ِبَ عْد l ٍوَصِيَّة lي ُّوْصٰى l َِآب l َْاو l ٍدَيْن ۗ..- l)ٕٔ( 

 

“Dan lbagianmu l(suami-suami) ladalah lseperdua ldari lharta lyang 

lditinggalkan loleh listri-istrimu, ljika lmereka ltidak lmempunyai 

lanak. lJika lmereka l(istri-istrimu) litu lmempunyai lanak, lmaka lkamu 

lmendapat lseperempat ldari lharta lyang lditinggalkannya lsetelah 

                                                             
12

 Wahyu Bisana, “Pernikahan dalam Islam”, Jurnal Pendidikan 

Agama Islam, Vol.14 No 2 (2016) h.186.  
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l(dipenuhi) lwasiat lyang lmereka lbuat latau l(dan lsetelah ldibayar) 

lutangnya. lPara listri lmemperoleh lseperempat lharta lyang lkamu 

ltinggalkan ljika lkamu ltidak lmempunyai lanak. lJika lkamu 

lmempunyai lanak, lmaka lpara listri lmemperoleh lseperdelapan ldari 

lharta lyang lkamu ltinggalkan l(setelah ldipenuhi) lwasiat lyang lkamu 

lbuat latau l(dan lsetelah ldibayar) lutang-utangmu.”
13 

 

2. lKeturunan latau lkekerabatan 

 Memiliki ltali lpersaudaraan, lyakni lhubungan ltali 

lpersaudaraan lantara ldua lorang lmanusia lmelalui lhasil lketurunan 

lbaik lyang ldekat lmaupun lyang ljauh. 

Hal lini lberdasarkan lfirman lAllah l: 
 

وِ   وَاوُلُوا lالَْرَْحَامِ  lبَ عْضُهُمْ  lاوَْلٰ  lببَِ عْضٍ  lفِْ  lكِتٰبِ  lاللّٰ
 
 

“..Dan ldzawil larham l(orang-orang lyang lmempunyai lhubungan) 

litu lsebagaiannya llebih lberhak lterhadap lsesamanya l(daripada 

lyang lkerabat) ldidalam lkitab lAllah..” l(QS. lAl-Anfal:75)
14

 
 

3. lAL-Wala‟ 

 Artinya lmemerdekakan, lyakni lbagian lashobah lyang 

lditetapkan lbagi lorang lyang lmemerdekakan lsimayit ldan lkeluarga 

lorang lyang lmemerdekakan lmendapat lashobah lbiinafsihi, lbaik lia 

                                                             
13

 Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-qur‟an Departemen 

Agama RI, Mushaf Al-qur‟an dan Terjemahnya... h.79.   
14

 Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-qur‟an Departemen 

Agama RI, Mushaf Al-qur‟an dan Terjemahnya … h.186.   
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lmemerdekakan lsebagai lsantunan lataupun ldisebabkan lkewajiban, 

lseperti lzakat, lnadzar. lAtau lmemerdekakan lhamba lsahaya.
15

 

 Wala ljuga ldianggap lsebagai lkerabat lyang lberdasarkan 

lnasab, lsebagaimana lsabda lNabi lSaw. l“Wala litu ladalah lsuatu 

lkerabat lseperti lkerabat lnasab lyang ltidak lboleh ldijual ldan 

ldihibahkan.” l(HR. lAl-Hakim)
16

 

 Dalam luraian ldi latas ldapat ldisimpulkan lbahwa ladanya 

lhubungan lperkawinan ldan lkekerabatan lakan llebih lberhak 

lmendapatkan lkewarisan. lDalam lpernikahan lyang lmana lterdapat 

lakad lyang lsah lmenurut lsyariat lislam, lAdapun lperkawinan ltersebut 

lyang lmasih lutuh ldan lbelum lterjadi lperceraian. 

 Dalam lhal lkekerabatan lsebab ldaripada lkekeluargaan, ldari 

lgaris lmenyimpang l(al-hawasyi) lleluhur l(pokok) latau lanak 

l(cabang) ldengan lsebagai lsebab ldalam lmenerima lharta 

lpeninggalan, ladalah lbapak, libu ldan lanak lyang lmasih lbernasab 

ldengan lmereka. 

                                                             
15

 Muhammad bin Shalih al-„Utsaimin, Panduan Praktis Hukum 

Waris Menurut Al-qur‟an dan Assunah yang Shahih (Jakarta:Pustaka Ibnu 

Katsir,2013), h.30-31. 
16

 Abdullah bin Abdurrahman Alu Abbas, Syarah Hadist Pilihan 

Bukhori Muslim..cet.1 h.846 
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 Mengenai lwala‟ lSayyid lSabiq lmengemukakan, lbahwa 

lwala lialah lkekerabatan lyang ldihasilkan lkarena lmembebaskan 

lbudak lyang ldisebut lwalla‟ul‟ataq, latau lyang ldihasilkan lkarena 

lperwalian l(perjanjian) lyang ldisebut lwala‟ul lmuwalah, lyaitu lakad 

lantara ldua lorang lyang lsalah lseorang ldari ldiantara lmereka ltidak 

lmempunyai lahli lwaris l(nasabi) lkekeluargaan lkemudian lberkata 

lkepada lseorang llainnya l: lengkau ladalah ltuanku, lengkau ladalah 

lwaliku, lpewaris lhartaku l lapabila laku lmati, lmenanggung lbebanku 

lapabila lmelakukan lTindakan lpidana latau lmembayar ldiyat lapabila 

lku lterkena lpidana lkesalahan lkarena lpembunuhan latau lyang 

llainnya, ldan lakad ltersebut lmenjadi lkesepakatan lpara lpihak lyang 

lberjanji.
17

 

 Dengan ldemikian lbahwa lharta lwaris lbisa ldiberikan lkepada 

lahli lwaris lyang lmasih ldalam lhubungan lnasab ldan lmasih ldalam 

lhubungan ldarah. lSeperti layah, libu, lsaudara llaki-laki lsekandung, 

lsaudara ldari libu lsekandung, lyang lmasih lgaris llurus ldari lketurunan 

layah ldan libu. l 

                                                             
17

 Yusuf Somawinata, Ilmu Faraidh Ahli Waris, (Tangerang Selatan : 

Sintesis 2013) h.27. 
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 Beberapa lcabang lyang lberkaitan ldengan lsebab lmenerima 

lwarisan, lyaitu l: 

 Cabang lpertama l: lsuami listri ltetap lsaling lmewarisi lhingga 

lada lbukti lyang ljelas lbahwa lpernikahan lkeduanya lterputus lsama 

lsekali, lbaik lkarena ltalak latau lpernikahan lmereka lbatal. lJika lhal litu 

lterbukti lmaka lotomatis lterputus lpula lhubungan lsaling lmewarisi. 

 Dari lsini ljelaslah lbahwa lhubungan lsaling lmewarisi lmasih 

ltetap lada lpada lmasa ltalak lraj'i lselama lmasa lIddah lberlangsung. 

lSebab ltalak lraj'i ltidak lmemisahkan lsuami listri lkecuali lapabila 

lmasa lIddah ltelah lusai. lAdapun lpernikahan lyang lbatal latau ltalak 

lbaa'in, lmaka ldengan lberpisahnya lsuami listri lsudah lmemutus 

lhubungan lsaling lmewarisi. lKecuali lapabila lsalah lseorang ldari 

lmereka ldicurigai lbercerai ldengan lmaksud lagar lpasangannya ltidak 

lmendapatkan lharta lwarisan. lDalam lkondisi lseperti lini l, lorang lyang 

ldicurigai ltersebut lhartanya ldapat ldiwarisi lnamun lia ltidak 

lmendapat lbagian ldari lwarisan lsebagai lhukuman latas ltujuannya 

lyang ljelek ltersebut. 

 Cabang lkedua l: lada ltiga lkriteria luntuk lkerabat lyaitu lashl, 

lfuru' ldan lhawaasyi. 
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1. lAshl ladalah lmereka lyang lmelahirkan lseseorang, lseperti libu, 

layah ldan lseterusnya lkeatas. lYang ltermasuk lahli lwaris ldari 

lkalangan lmereka ladalah lsemua llaki-laki lselama lgaris 

lketurunannya ldengan lmayit ltidak ldi lperantarai loleh 

lperempuan. lseperti lbapak ldan lkakek ldari lpihak layah ldan 

lseterusnya lke latas lyang lgaris lketurunannya lhanya llaki-laki. 

lApabila lantara lia ldan lsi lmayit ldiperantarai lwanita, lmaka lorang 

ltersebut ldzawil larhaam lseperti lkakek ldari lpihak libu ldan lyang 

lsepertinya. 

 Seluruh lperempuan, lselama lantara lmayit ldengan 

lperempuan ltersebut ltidak ldiperantarai loleh llaki-laki, ldimana 

lsebelumnya ladalah lwanita. lSeperti libu, lnenek ldari lpihak libu, 

lnenek ldari lpihak layah, libu lkakek ldan lseterusnya lkeatas lyang lgaris 

lsilsilahnya lhanya lperempuan. lApabila lantara lmayit ldan lwanita 

ltersebut ldiperantarai loleh llaki-laki, ldimana lsebelumnya ladalah 

lwanita, lmaka lwanita ltersebut ltermasuk ldzawil larhaam, lseperti libu 

lkakek ldari lpihak libu, lkarena ldia lterhubung ldengan ldzawil larhaam 

lmaka ldia ltermasuk ldzawil larhaam. 
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2. Furu' ladalah lsemua lanak ldari lketurunan lseseorang lseperti 

lanak, lcucu ldan lseterusnya lkebawah. lYang lmendapat lwarisan 

ladalah lmereka lyang lmemiliki lgaris lketurunan lsampai lke lmayit 

lyang ltidak ldiperantarai loleh lperempuan. lSeperti lanak llaki-laki, 

lcucu llaki-laki ldari lanak llaki-laki. lAdapun lyang ldiperantarai 

loleh lperempuan, lcontohnya lcucu llaki-laki ldari lanak 

lperempuan, lmaka lmereka ltermasuk ldzawil larhaam. 

3. lHawaasyi', lcabang ldari lashl lseperti lsaudara-saudara, lpaman-

paman lkandung ldari lpihak layah, lanak lpaman ldari lpihak layah 

ldan lterus lkebawah. lMereka lyang lmendapat lwarisan ladalah l: 

a. Semua lsaudara-saudara lperempuan lsi lmayit lsecara lmutlak. 

lSelain litu lberarti ltermasuk ldzawil larhaam. lSeperti lbibi 

lkandung ldari lpihak layah ldan libu, lanak lperempuan lsaudara 

llaki-laki, lanak lperempuan lpaman lkandung ldari lpihak layah 

ldan lyang lsemisalnya. 

b. Saudara llaki-laki lseibu, lnamun ltidak ltermasuk lanak-anak 

lmereka. 

c. Semua llaki-laki lyang lterhubung ldengan lpihak llaki-laki, 

lseperti lsaudara-saudara llaki-laki, lpaman lyang lbukan lseibu 
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lserta lanak-anak lmereka lyang llaki-laki. lNamun ljika llaki-laki 

ltersebut lterhubung ldengan lpihak lwanita, lseperti lpaman 

lkandung ldari lpihak libu, lpaman lseibu ldari lpihak layah, lanak 

llaki-laki lsaudara lperempuan ldan lyang lsemisalnya, lmereka 

ltermasuk ldzawil larhaam. 

 Cabang lketiga l: ltidak lada lyang lmendapat lwarisan ldari 

lwala' lkecuali lhanya lorang lyang lmemerdekakan ldan lkeluarganya  

lyang lmendapat ljatah l'ashaabah lbinafsihi, lseperti lanak llaki-laki 

lorang lyang ltelah lmemerdekakan lsi lmayit, layahnya, lkakeknya, 

lsaudara lyang lbukan lseibu ldan lyang lsemisalnya. lKarena lwala' 

ladalah lpenyebab lmendapat lwarisan ldan lia ltidak ldiwarisi. 

 Dapat ldisimpulkan lbahwa lsebab lkewarisan litu lsebab 

lhubungan lpernikahan ladalah lkarena likatan lperkawinan lantara 

llaki-laki ldan lperempuan lsehingga lsuami ldan listri lsaling lmewarisi. 

lHubungan lketurunan lYakni lhubungan ltali lpersaudaraan lantara 

ldua lorang lmanusia lmelalui lhasil lketurunan lbaik lyang ldekat 

lmaupun lyang ljauh. lHubungan lkarena lmemerdekakan lhamba 

lsahaya ladalah lseseorang lyang lmenolong latau lmembebaskan 

lseorang lhamba lsahaya, lnamun lpada lsaat lini ltidak lada llagi 
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lperbudakan ldikalangan lmasyarakat. lAdapun lpenghalang 

lkewarisan lialah lTindakan latau lhal-hal lyang ldapat lmembatalkan 

lserta lmenggugurkan lhak lseseorang luntuk lmewarisi lbeserta ladanya 

lsebab-sebab ldan lsyarat luntuk lmewarisi. 

 Penghalang lmawaris ladalah lsalah lsatu lhijab latau 

lterhalangnya lseseorang ldari lsaling lwaris lmewarisi. lDalam lhal lini 

ldapat ldiartikan lbahwa lsuatu lhak-hak lyang ldapat lmenggugurkan 

lseseorang luntuk lmewarisi lkarena ladanya lsebab latau lsyarat lyang 

ltidak lterdapat ldalam lhal lwaris-mewaris.
18

 

 Menurut lBahasa lal-hijab l(penghalang), lmenurut listilah 

ladalah lterhalangnya lseseorang luntuk lsaling lwaris lmewarisi lkarena 

ldisebabkannya lhak lwaris lyang llain. lNamun lsecara lBahasa 

l(etimologi) lberarti lal-man‟u l(menghalangi l,mencegah) lAdapun 

lsecara listilah l(terminology) ladalah lterhalangnya lseseorang ldari 

lSebagian latau lsemua lharta lwarisnya lkarena lahli lwaris llain.
19

 

lDengan lkata llain lhilangnya lhak lmewarisi lseseorang, ldikarenakan 

                                                             
18

 Muhibbin Abdul Wahid, Hukum Kewarisan Islam (Jakarta 

Timur:Sinar Grafika,2017) h.76. 
19

 Abu Malik Kamal bin as-Sayyid Salim, Tuntunan Praktis Hukum 

Waris, penterjemah: Ade Ichwan Ali (Jakarta: Pustaka Abu Umar,2009) h.35. 
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ladanya lahli lwaris lyang llebih lutama ldaripadanya, lkarenanya lhak 

lnya lditutup. 

 Ahli lwaris lyang ltidak lmenerima lbagian ladalah lahli 

lwarisyang lterkena l„mawani‟ul lirtsi, ldisebut ljuga lmahrum latau 

lmammu l(terkena lhijab).
20

 lMenurut lAl-Sayyid lSyarif ldalam 

lkitabnya lSyarhu lal-Sirajiyah lyang ldikutip loleh lFaturochman 

lberpendapat lbahwa lhijab lialah ltertutupnya lseorang lahli lwaris 

ltertentu ldari lsaling lwaris lmewarisi, lbaik lterhalangnya lsecara 

lkeseluruhan lmaupun lSebagian ldari lpenerimanya, ldikarenakan 

ladanya lahli lwaris llain. lAdapun ldefinisi ldari lpada lhijab lmenurut 

lSayyid lSabiq lialah lterhalangnya lseseorang ltertentu luntuk 

lmenerima lwarisan, lbaik lkeseluruhan ldikarenakan lahli lwaris llain.
21

 

 Dengan ldemikian lhijab lialah lahli lwaris lyang ltertutup lhak 

lpusakanya lkarena ladanya lahli lwaris llain lyang llebih lutama, 

lhilangnya lhak lsaling lmewarisi lini lmungkin lsecara lkeseluruhan 

latau lmungkin lhanya lhilang lsebagian lsaja, lseperti lbergeser ldari 

lbagian lyang lbesar lmenjadi lbagian lyang lkecil. 

                                                             
20

 Yusuf Somawinata, Ilmu Faraidh..h.77 
21

 Yusuf Somawinata, Ilmu Faraidh..h.78 
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 Penghalang-penghalang lkewarisan litu lmeliputi lantara llain l: 

1. Perbudakan 

Sebuah lsifat lyang lmana ldengannya lseseorang ldapat 

ldimiliki, ldijual, ldihibahkan, ldiwarisi lsebagai lharta, ldan 

ldiatur ltuannya. lIa lsendiri ltidak ldapat lmengatur ldirinya 

lsecara lmerdeka/bebas. lDan lpara lulama lsepakat lbahwa 

lbudak ltidak lberhak lmendapat lwarisan lkarena ldianggap 

ltidak lmampu lmengurusi lharta lmiliknya, lsegala lsesuatu 

lyang ldimiliki lbudak lsecara llangsung lmenjadi lmilik 

ltuannya. 

2. Pembunuhan 

Para lfuqoha ltelah lsepakat lbahwa lpembunuhan 

ldapat lmenjadi lpengahalang lbagi lseseorang luntu 

lmendapatkan lwarisan. lKarena ltujuan ldari lpembunuhan litu 

lsupaya lia lsegera lbisa lmemiliki lharta lwarisan.
22

 

3. Perbedaan lAgama 

Seseorang lterhalang luntuk lmewarisi, lapabila lanata 

lpewaris ldengan lahli lwaris lberbeda lagama lcontoh lyang lsatu 

                                                             
22

 Hasbiyallah, Belajar Mudah Ilmu Waris… h.15. 
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lmuslim lyang lsatunya llagi lnon lmuslim latau lkafir. lHal lini 

lsudah ljelas lbahwa ljika lberbeda lagama lmaka lseseorang 

ltidak l lbisa lmewarisi latau ldiwarisi. 

4. l Karena lhilang ltanpa lberita karena lseseorang lhilang ltanpa 

lberita ltak ltentu l dimana lalamat ldan ltempat 

ltinggalnya lselama lempat ltahun latau llebih, lmaka l orang 

ltersebut ldianggap lmati lkarena lhukum l(mati lhukmy) 

ldengan l sendirinya ltidak lmewaris l(mafqud), 

lmenyatakan lmati ltersebut lharus ldengan lputusan lhakim. 

5. lKarena lMurtad 

Berdasarkan lRiwayat lAbu lBardah. lMenceritakan 

lbahwa lsaya ltelah ldiutus l oleh lRasulullah lSAW lkepada 

lseorang llaki-laki lyang lkawin ldengan listri l bapaknya, 

lRasulullah lSAW lmenyuruh lsupaya ldibunuh llaki-laki ltersebut l

 dan lmembagi lhartanya lsebagai lharta lrampasan lkarena lia 

lmurtad l(berpaling dari lagama IIslam).
23

 

 

 

                                                             
23

 Hikmatullah, Fiqh Mawaris Panduan Kewarisan Islam… h.48. 
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D. Kewarisan lBagi lLaki-laki ldan lPerempuan 

 Dalam lhukum lwaris lIslam, lpada lprinsipnya lpembagian 

lterhadap lanak llaki-laki llebih lbesar ldari lanak lperempuan. lHal lini 

lberdasarkan ldalam lKompilasi lHukum lIslam lpasal l176 lyang 

lmenyatakan lsebagai lberikut l: 

"Anak lperempuan lbila lhanya lseorang lmendapat lseparuh lbagian, 

lbila ldua lorang latau llebih lmereka lbersama-sama lmendapat ldua 

lpertiga lbagian, ldan lapabila lanak lperempuan lbersama-sama ldengan 

lanak llaki-laki, lmaka lbagian lanak llaki-laki ladalah ldua lberbanding 

lsatu ldengan lanak lperempuan."
24

 

 Pembagian lwaris lanak llaki-laki ldan lperempuan lmenurut 

lhukum lIslam ljuga ldijelaskan ldalam lAl-Qur'an lsurat lAn-nisa layat 

l11 ltentang lkewarisan lbagi llaki-laki ldan lperempuan. 

وُ l يُ وْصِيْكُمُ  الَْنُْ ثَ يَ يِْ l حَظِّ l مِثْلُ l للِذَّكَرِ l اوَْلََدكُِمْ l فِْ l اللّٰ  
 

"Allah lmensyariatkan(mewajibkan) lhak ltentang l(pembagian 

lwarisan luntuk) lanak-anakmu, lyaitu lbagian lseorang lanak llaki-laki 

lsama ldengan lbagian ldua lorang lanak lperempuan." l

25
 

 

                                                             
24

 Tim Redaksi Nuansa Aulia, Kompilasi Hukum Islam, (Bandung: 

Nuansa Aulia, 2011), Cetakan ke-3, h.54. 
25

 Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-qur‟an Departemen 

Agama RI, Mushaf Al-qur‟an dan Terjemahnya …  h.78.   
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 Menurut lpandangan lIslam lpembagian lharta lwarisan lyang 

ltidak lsama lantara llaki-laki ldan lperempuan lyaitu l2:1 ltetap ladil, 

lkarena lsecara lumum llaki-laki lmembutuhkan lbanyak lmateri 

ldibandingkan ldengan lperempuan. lHal lini lkarena lseorang llaki-laki 

lbaik litu lseorang lbapak latau lsaudara llaki-laki lmenanggung lbeban 

lyang lganda lyakni luntuk ldirinya lsendiri ldan lkeluarganya ltermasuk 

lperempuan. 

 Namun lperbandingan l2:1 lbukan lhanya lberlaku lantara llaki-

laki ldan lperempuan lsaja, lmelainkam lberlaku luntuk lsuami listri, 

lbapak libu ldan lsaudara lperempuan ldari lpewaris lyang lmeninggal 

ldunia. lPosisi llaki-laki lyang lbertanggung ljawab lterhadap ldirinya 

lsendiri lkeluarga ltermasuk lperempuan litu lserta lmemberikan lnafkah 

lterhadap lkeluarganya ltelah lditentukan ldalam lUndang-Undang 

lPerkawinan lNo.1 lTahun l1974 ltentang lPerkawinan lPasal l34 layat 

l(1): 

"Suami lwajib lmelindungi listerinya ldan lmemberikan lsegala lsesuatu 

lkeperluan lhidup lberumah ltangga lsesuai ldengan 

lkemampuannya."
26

 

                                                             
26 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Pasal 34 ayat 1 



67 
 

 Dapat ldisimpulkan lbahwa lkewarisan llaki-laki ldan 

lperempuan lberbeda litu ldengan ltujuan lbahwa lIslam lberpatokan 

lbahwa llaki-laki lsebagai lpemimpin lbagi lperempuan ldan 

lmemberikan lnafkah lserta lmelindungi lperempuan ltersebut. 

 


